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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis terhadap hasil penelitian tentang pengaruh majelis 

taklim dalam membentuk perilaku keagamaan jamaah majelis taklim Al-

Munawaroh Desa Ambit Kecamatan Waled Kabupaten Cirebon, maka dapat 

ditarik sebuah kesimpulan sebagai berikut: 

1. Majelis Taklim Al-Munawaroh Desa Ambit Kecamatan Waled Kabupaten 

Cirebon memiliki fungsi yang berpengaruh dalam kategori “Sangat Baik” 

dengan skor 87%, karena berada pada rentangan prosentase 

keberpengaruhan 81%-100%, Artinya majelis taklim dapat menjalankan 

fungsinya dengan sangat baik terhadap jamaahnya. 

2. Perilaku Keagamaan Jamaah Majelis Taklim Al-Munawaroh Desa Ambit 

Kecamatan Waled Kabupaten Cirebon berada dalam kategori “Sangat 

Baik” dengan skor 91%, karena berada pada rentangan prosentase 

keberpengaruhan 81%-100%. 

3. Pengaruh Majelis Taklim Dalam Membentuk Perilaku Keagamaan Jamaah 

Majelis Taklim Al-Munawaroh Desa Ambit Kecamatan Waled Kabupaten 

Cirebon. Berdasarkan analisis uji korelasi product moment didapat nilai 

pearson korelation atau rxy sebesar 0,519 yang berada pada tingkat 

hubungan yang “sedang” karena berada pada interval koefisien 0,40-0,599. 

Hasil uji koefisien determinasi Pengaruh Majelis taklim dalam membentuk 

perilaku keagamaan mencapai 27 %, sedangkan sisanya 73 % dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Kemudian  

diperoleh nilai signifikansi 0,001, karena 0,001< 0,05 maka Ho ditolak dan 

Ha diterima, artinya ada pengaruh yang signifikan positif antara Pengaruh 

Majelis Taklim dalam Membentuk Perilaku Keagamaan Jamaah Majelis 

Taklim Al-Munawaroh Desa Ambit Kecamatan Waled Kabupaten 

Cirebon.
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B. Saran 

1. Majelis Taklim Al-Munawaroh 

Berdasarkan hasil penelitian, majelis taklim Al-Munawaroh sudah 

memiliki fungsi yang berpengaruh sangat baik bagi jamaahnya, dan 

sarannya fungsi majelis taklim tersebut agar lebih dikembangkan lagi 

sehingga bisa menarik masyarakat yang belum bisa bergabung dalam 

kegiatan majelis taklim. 

2. Jamaah Majelis Taklim Al-Munawaroh 

Berdasarkan hasil penelitian, perilaku keagamaan jamaah majelis 

taklim sudah tergolong sangat baik. Untuk dapat membentuk perilaku 

keagamaan yang baik tentunya banyak usaha yang bisa ditempuh dari 

jalan manapun, salah satunya dengan mengikuti majelis taklim, karena 

lingkungan yang baik akan menghasilkan sesuatu yang baik pula, dan 

peneliti menyarankan agar jamaah yang sudah aktif agar dapat mengajak 

masyarakat yang lain untuk bisa bergabung dalam kegiatan majelis taklim.


